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ABSTRACT
The present study is a cross sectional one using a quantitative approach aimed at analyzing
the effect of job satisfaction and employee empowerment on the performance of BBPPTP
Medan employees. The research population was all employees of the Medan Plantation Seed
and Plant Protection Center until 2022, which was 116 people and the determination of the
sample using the Slovin formula so that 54 research samples were obtained. The data
collection instrument used a questionnaire and used a multiple linear regression.. The
results showed that job satisfaction had a significant effect on the dependent variable Y
(employee performance). It is indicated by t-count X1 (3.202) > t-table (1.96) and p-value
(0.002) <0.05. Employee empowerment had a a significant effect on employee performance.
It is indicated by t-count X2 (7.097) > t-table (1.96) and the p-value ( 0.000) <0.05. Job
satisfaction and employee empowerment had signfiicant effect on employee performance. It is
indicated by F-count (45.305) > F-tanie (2.12) and sig-p (0,000) < 0,05. It is suggested to To
BBPPTP Medan to pay more attention to aspects that can improve employee performance
such as job satisfaction, and employee empowerment
Keywords; Job Satisfaction, Employee Empowerment, Employee Performance

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan pembedayaan pegawai terhadap
kinerja pegawai BBPPTP Medan. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan sampai tahun 2022, yakni sebanyak
116 orang dan penentuan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 54 sampel
penelitian. Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memberi pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
Y (kinerja pegawai). Hal ini diindikasikan oleh t-piyng X1 (3.202) > t-taner (1.96) dan p-value
(0,002) <0,05. Pemberdayaan pegawai memberi pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Hal ini diindikasikan oleh nilai t-piwung X2 (7.097) > t-taper (1.96) dan p-value (0,000)
<0,05. Kepuasan kerja dan pemberdayaan pegawai secara simultan memberi pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini diindikasikan oleh nilai F-pitung (45.305) > F-tapel
(2.12) dan sig-p (0,000) < 0,05. Kepada BBPPTP Medan, disarankan untuk lebih
memperhatikan aspek aspek yang dapat meningkatkan kinerja pegawai seperti kepuasan
kerja, dan pemberdayaan pegawai

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Pemberdayaan Karyawan, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Peningkatan  kinerja  pegawali
merupakan tantangan manajemen yang
sangat urgen karena  keberhasilan
mencapai tujuan dan kelangsungan hidup
organisasi pemerintahan maupun
perusahaan tergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang ada di
dalamnya. Kinerja yang baik adalah
kinerja optimal, yaitu kinerja yang sesuai
standar organisasi atau perusahaan.
Pegawai Negeri Sipil memiliki
peran penting dalam pelayanan publik,
pelayanan publik dilakukan dalam upaya
pemenuhan  kebutuhan  publik  dan

pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Dalam pelayanan
publik aparatur pemerintah bertanggung
jawab untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada masyarakat dalam rangka
menciptakan kesejahteraan masyarakat.
Banyak faktor yang mempengaruhi
peningkatan kinerja pegawai diantaranya
adalah kepuasan kerja dan pemberdayaan
pegawai. Kotler (2017:68) menyatakan
bahwa kepuasan Kkerja adalah tingkat
perasaan seseorang setelah
membandingkan Kkinerja atau hasil yang
dia terima  dibandingkan  dengan
harapannya.  Sedangkan pemberdayaan

pegawai menurut Straup dalam Chasanah

(2016:47) adalah peningkatan wewenang,
kepercayaan dan motivasi individu untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Untuk mengatasi penurunan Indeks
Kepuasan Masyarakat atas pelayanan
publik yang dilaksanakan BBPPTP
Medan, salah satu tindakan yang
dilakukan BBPPTP Medan adalah dengan
meningkatkan ~ kepuasan  kerja  dan
pemberdayaan pegawai sebagai bagian
dari peningkatan kualitas pelayanan publik
agar dapat meningkatkan Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM). Untuk mendukung
penerapan  tersebut, saat ini jumlah
Pegawai Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP)
Medan posisi 31 Desember 2021 adalah
sebanyak 116 orang. Dimana Sumber
Daya Manusia (ASN BBPPTP Medan)
terbagi dalam 3 jabatan yaitu Jabatan
Struktural, Jabatan Fungsional Tertentu
dan Jabatan Fungsional Umum

Bertitik tolak dari fenomena
tersebut di  atas, peneliti  merasa
penting melakukan penelitian dengan judul
penelitian Pengaruh Kepuasan Kerja
dan Pemberdayaan Pegawai Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Balai Besar
Perbenihan Dan Proteksi Tanaman

Perkebunan Medan
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Identifikasi Masalah

1. Menurunnya kualitas pelayanan seperti
kehadiran  pegawai yang relatif
menurun terkait dengan Covid-19

2. Menurunnya kepuasan kerja pegawai
menyebabkan  penurunan  Kinerja

pegawai.

3. Kurang maksimalnya pemberdayaan

pegawai menyebabkan  kinerja
pegawai BBPPTP Medan juga
mengalami penurunan secara

keseluruhan.
4. Kinerja pegawai tidak mengalami
peningkatan secara konsisten karena
(renstra)  tidak

rencana  strategis

terlaksana dengan baik.

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis dan mengetahui
apakah kepuasan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BBPPTP Medan

2. Untuk menganalisis dan mengetahui
apakah pemberdayaan pegawai secara
parsial berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai BBPPTP

Medan

3. Untuk menganalisis dan mengetahui

apakah kepuasan kerja dan
pemberdayaan pegawai secara
simultan  berpengaruh  signifikan

terhadap kinerja pegawai BBPPTP
Medan

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1. Kinerja Pegawai
Menurut ~ Sutrisno  (2016:172)

kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat

dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja,

dan kerja sama untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan oleh organisasi
Menurut Prawirosentono (2016:46)

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

Kinerja pegawai antara lain adalah :

1). Faktor Individu

2). Faktor Psikologis

3). Faktor Organisasi

Menurut  Mangkunegara (2017:13)

faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja

adalah :

1. Faktor kemampuan (Ability)

2 Faktor Motivasi (Motivation)

Penilaian Kinerja

Penilaian  kinerja (performance
rating) atau
menurut  Munandar (2016:64) adalah

proses penilaian ciri-ciri  kepribadian,

performance appraisal.

perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang
tenaga kerja atau karyawan (pekerja dan
manajer), yang dianggap menunjang untuk
Hasbullah (2016:37)

bahwa  performance

kerjanya
mengemukakan
appraisal (penilaian kinerja) adalah proses

organisasi mengevaluasi kerja individu.
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Indikator Kinerja Pegawai
Mangkunegara (2017:71)

mengemukakan bahwa secara umum

indikator kinerja adalah meliputi:

Kualitas kerja

Kuantitas kerja .

Akurasi kerja

Tanggung jawab terhadap pekerjaan

Ketepatan waktu

Kehadiran.

N o g~ wDd e

Kemampuan kerja sama.

Kepuasan Kerja

Menurut  Sutrisno (2019:74)
kepuasan kerja adalah suatu sikap
karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja
sama antar karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal yang
menyangkut faktor fisik dan psikolo yang
dilakukan individual terhadap pekerjaan

mereka.

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi
Kepuasan Kerja
Sutrisno

Menurut (2019:77),

faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja adalah:

1. Kesempatan untuk maju.

2. Keamanan kerja.

3. Gaji.

4. Perusahaan dan Manajemen

5. Pengawasan.

6

Faktor instrisik dari pekerjaan

7. Kondisi kerja Termasuk disini
8. Aspek sosial dalam pekerjaan
9. Komunikasi

10. Fasilitas

Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Spector dalam Badriyah
(2016: 241) indikator kepuasan kerja
adalah meliputi
Benefit,

Upah, Promosi,
Supervisi, Penghargaan,
Prosedur operasi, kerabat kerja, Sifat

pekerjaan dan komunikasi

Pemberdayaan Pegawai

Menurut  Alvin  (2017:  3)
pemberdayaan  (empowerment)  secara
etimologis berasal dari kata daya yang
berarti kemampuan untuk melakukan
sesuatu atau kemampuan  bertindak.
Mendapat awalan ber- menjadi ‘berdaya’
artinya  berkekuatan,  berkemampuan,
bertenaga, mempunyai akal (cara dan

sebagainya) untuk mengatasi sesuatu.

Indikator Pemberdayaan Pegawai
(2017:31)
indicator pemberdayaan pegawai antara

Menurut Stewart
lain adalah :

1. Kemampuan pegawai
2. Kelengkapan
3 Konsultasi,
4. Pembimbingan
5

Pemberian dukungan,
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Kerangka Berpikir Penelitian

1).Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai
Kepuasan kerja  sangat berpengaruh
terhadap kinerja Menurut
Gibson (2016)

menggambarkan adanya hubungan timbal

karyawan.

secara jelas

balik antara kinerja dengan kepuasan
kerja. sehingga pekerja yang puas akan

menunjukkan kinerja yang baik pula.

2). Pengaruh Pemberdayaan Terhadap
Kinerja Pegawai

Pemberdayaan dianggap mampu
menumbuhkan dan meningkatkan
kreativitas para karyawan. Sedangkan
kreativitas sendiri merupakan landasan
bagi tumbuh berkembangnya inovasi.
Karyawan yang memiliki kreativitas akan
selalu mencari cara atau metode baru yang
murah dan tepat dalam upaya untuk
menghasilkan ~ suatu  produk  yang
berkualitas atau dalam memberikan

pelayanan yang memuaskan kepada

pelanggannya.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja dan
Pemberdayaan secara bersama-sama
Terhadap Kinerja Pegawai

Sumber daya manusia merupakan

manusia  yang berkompeten  dan
berkualitas

2015).

(Salangka dan Dotulong,

Penelitian Widayanti  (2016)

membuktikan bahwa kepuasan kerja dan

pemberdayaan pegawai berhasil

meningkatkan kinerja pegawai.

Hipotesis Penelitian

1. Kepuasan kerja  secara  parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja pegawai BBPPPT Medan

2. Pemberdayaan pegawai secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pegawai BBPPPT Medan

3. Kepuasan kerja dan pemberdayaan
pegawai secara bersama-sama

berpengaruh terhadap kinerja pegawai

BBPPPT Medan

3 METODE PENELITAN
Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif desain

dengan penelitian

asosiatif atau hubungan. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai Balai
Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan Medan sampai tahun 2022,
yakni sebanyak 116 orang. Penentuan
sampel menggunakan metode Purposive
sampling yakni metode penetapan

responden sehingga terdapat 54 sampel

salah satu faktor yang penting dalam penelitian.

merealisasikan tujuan perusahaan.

Perusahaan membutuhkan sumber daya
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Validitas

Seluruh item pernyataan adalah valid
(>0.36)

2.Hasil Uji Reliabilitas
Ke-3 variabel penelitian adalah
reliable (r >0.6).

3. Deskriptif Kepuasan Kerja
Dari 54

mayoritas responden memiliki  skor

responden penelitian,

kepuasan kerja paling banyak pada kelas
interval 70-76 yakni sebanyak 13
responden.  Skor rata-rata  variabel
kepuasan kerja tergolong cukup tinggi
dengan rincian 9 responden (16.7%)
berada pada kategori cukup, 18 responden
(33.4%) berada pada kategori rendah dan
27 responden (50.1%) berada pada

kategori tinggi.

4.2.2. Pemberdayaan Pegawai

Dari 54 responden penelitian, oritas
responden memiliki skor pemberdayaan
pegawai paling banyak pada kelas
interval  44-50 yakni sebanyak 22
responden.

Skor rata-rata variabel
pemberdayaan pegawai tergolong cukup
tinggi dengan rincian 17 responden
(31.5%) berada pada kategori cukup, 14

responden (27.8%) berada pada kategori

rendah dan 22 responden (40.7%) berada
pada kategori tinggi.
Kinerja Pegawai

Dari 54 responden penelitian,
mayoritas responden memiliki skor Kinerja
pegawai paling banyak pada kelas
interval 36-42 yakni sebanyak 20
responden (37.0%). Skor rata-rata variabel
Kinerja pegawai tergolong cukup tinggi
dengan rincian 20 responden (37.0%)
berada pada kategori cukup, 16 responden
(29.6%) berada pada kategori rendah dan
18 responden (37.0%) berada pada
kategori tinggi.
Hasil Uji Normalitas

Nilai residual
(asymp.sig. 2-tailed) adalah SIG-P X1 =
0.200, X2 =0.200 dan Sig-p Y =0.193
ketiganya lebih besar dari sig-a (0,05),

probabilitas

sehingga dapat disimpulkan bahwa data

penelitian berdistribusi secara normal.

Hasil Uji Linieritas
Hasil uji linieritas membuktikan bahwa
ada hubungan iinier antara variabel

penelitian.

Hasil Uji F Secara Simultan

Tabel. Pengaruh Simultan

Model Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 1417 5.989
1 Kepuasan Kerja 298 093
Pemberdayaan Pegawai 509 n
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Secara simultan ke-2 variabel bebas X1
(kepuasan kerja) dan X2 (pemberdayaan
pegawai) memberi pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat Y (kinerja
pegawai). Hal ini diindikasikan oleh nilai
\%

Hasil Uji-t Secara Parsial
Pengaruh Kepuasan terhadap Kinerja
Tabel
Pengaruh Parsial X1 dan X2

Coefficients’
Model Unstandardized | Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std.Error Beta
(Constant) 1417 5.989 237 814
Kepuasan Kerja 298 093 290 3.202| .002
Pemberdayaan Pegawai 509 072 644 7.097| .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

—

Variabel X1 (kepuasan kerja)
memberi pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat Y (kinerja pegawai). Hal
ini diindikasikan oleh nilai t-hing X1
(3.202) > t-taper (1.96) dan p-value (0,002)
<0,05.

Pengaruh Pemberdayaan Pegawai
Variabel X2

pegawai) memberi pengaruh signifikan

(pemberdayaan

terhadap variabel terikat Y (kinerja
pegawai). Hal ini diindikasikan oleh t-
hitung X2 (7.097) > t-taper (1.96) dan p-value
(0,000) <0,05.

Hasil Uji Determinasi R
Tabel

Hasil Uji Determinasi R

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .800° 640 626 1.77233
a. Predictors: (Constant), Pemberdayaan Pegawai, Kepuasan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Nilai adjusted r-square = 0,626, hal
ini berarti besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat Y (Kkinerja
pegawai) adalah sebesar 0,626 x 100% =
62.6 %.

Persamaan Regresi
Y = a+blX1l+b2X2+hb3X3+e
Y = 1.417 + 0.298X1 + 0.509X2 +e

Persamaan ini menunjukkan bahwa
setiap  peningkatan kepuasan kerja
sebesar 1 point, dapat meningkatkan
Kinerja pegawai sebesar 1.417 + 0.298 =
1.7 point. Setiap peningkatan
pemberdayaan pegawai, dapat
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 2.1
kali. Dengan kata lain, semakin baik
pemberdayaan pegawai, semakin baik pula
Kinerja pegawai dalam melaksanakan

tugas.

Pembahasan
Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja memberi pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat Y

(kinerja pegawai). Hal ini diindikasikan
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oleh t-pitung X1 (3.202) > t-taper (1.96) dan
p-value (0,002) <0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Widayanti (2017), Pengaruh
Kepuasan Kerja, Pemberdayaan
Karyawan, Dan Stres Kerja Terhadap
Komitmen Organisasi Pada CV. Akar
Daya Mandiri, dimana hasil penelitian
membuktikan bahwa  Kepuasan Kerja,
Pemberdayaan Karyawan, dan Stres Kerja
berpengaruh Terhadap kinerja organisasi

Pada CV. Akar Daya Mandiri

Pengaruh Pemberdayaan Pegawai
Terhadap Kinerja Pegawai

Pemberdayaan pegawai memberi
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini diindikasikan oleh nilai
t-tabel (N=54 atau df=51) Sebesar 1.96 dan sig-a
=0,05, dapat diketahui bahwa t-hiung X2
(7.097) > t-taper (1.96) dan p-value (0,000)
<0,05

Hasil penelitian ini sejalan dengan
(2017)  Analisis
Pemberdayaan Dan

penelitian  Djastuti
Pengaruh
Pengembangan Karir Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada
Karyawan PDAM Tirta Moedal Kota
Semarang) dimana hasil  penelitian
membuktikan bahwa Pemberdayaan dan
pengembangan karir memberi pengaruh

signfiikan terhadap kinerja karyawan

Pengaruh  Kepuasan kerja dan
Pemberdayaan  Terhadap  Kinerja
Pegawai

Secara simultan Ke-2 variabel
bebas X1 (kepuasan Kkerja) dan X2
(pemberdayaan  pegawai) memberi
pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat Y (kinerja pegawai).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Widayanti (2017), Pengaruh
Kepuasan Kerja, Pemberdayaan
Karyawan, Dan Stres Kerja Terhadap
Komitmen dimana hasil  penelitian
memperlihatkan bahwa kepuasan Kkerja,
pemberdyaaan dan stres kerja memberi
pengaruh signifikan terhadap komitmen

kerja.

5. SIMPULAN

1. Kepuasan kerja memberi pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat Y
(kinerja
diindikasikan oleh t-piyng X1 (3.202) >
t-waper (1.96) dan p-value (0,002) <0,05.

2. Pemberdayaan

pegawai). Hal ini

pegawai  memberi
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Hal ini diindikasikan oleh
nilai  t-tapel (N=54 atau di=s1) Sebesar 1.96
dan sig-a =0,05, dapat diketahui
bahwa t-hitung X2 (7.097) > t-taper (1.96)
dan p-value (0,000) <0,05

3. Kepuasan kerja dan pemberdayaan

pegawai simultan  memberikan
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pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini diindikasikan oleh
F-nitung (45.305) > F-taper (2.12) dan sig-
p (0,000) < 0,05,
Saran
1. Kepada BBPPTP Medan, disarankan
untuk lebih memperhatikan aspek
aspek yang dapat meningkatkan
Kinerja pegawai seperti kepuasan
kerja, dan pemberdayaan pegawai
sehingga tingkat Kkinerja pegawai
karyawan dapat lebih
dimaksimalkan.
2. Kepada karyawan BBPPTP Medan,
disarankan untuk lebih meningkatkan

kinerja dalam pekerjaan.
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